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ABSTRAK 

 

 Penelitian yang dilakukan di BUMDes Desa Muara Tenang 

ini menguraikan mengenai analisis penerapan sistem informasi 

akuntansi, dan transparansi pengelolaan laporan keuangan terhadap 

pengelolaan aset pada badan usaha milik desa dalam perspektif islam. 

Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif dan menggunakan analisis secara mendalam. 

 Data yang digunakan untuk melengkapi penelitian ini 

diperoleh secara langsung dari BUMDes Desa Muara Tenang dengan 

metode pengumpulan data melalui observasi secara langsung, 

wawancara, dan dokumentasi. 

  Hasil penelitian yang dilakukan terlihat bahwa dalam 

penggunaan SIA BUMDes Desa Muara Tenang masih menggunakan 

sistem pencatatan secara manual. Dari enam komponen SIA yang 

terdiri dari sumber daya manusia (SDM), prosedur dan intruksi, data 

SIA, software, infrastruktur, dan kontrol internal terdapat komponen 

yang tidak sesuai yang meliputi, data  SIA, software, dan kontrol 

internal ketiga komponen ini belum memadai sehingga tidak 

memenuhi kriteria dari penggunaan SIA. Sehingga tingkat kesesuaian 

komponen SIA pada pendapatan dan pengeluaran BUMDes Desa 

Muara Tenang belum 100% memenuhi keriteria penggunaan SIA. 

Kemudian tingkat transparansi laporan keuangan yang ada di 

BUMDes Desa Muara Tenang masih tergolong kurang transparan 

karena dari  empat indikator yang meliputi, keterbukaan informasi 

keuangan, kemudahan akses informasi, kelengkapan informasi, dan 

keterbukaan proses pencatatan belum memenuhi keriteria dari 

indikator tersebut. Selanjutnya pengelolaan aset desa yang dimulai 

dari membuat perencanaan awal, melakukan pembagian tugas kepada 

setiap anggota, kemudian melakukan kegiatan usaha yang telah 

direncanakan, lalu dilakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 

kegiatan operasional. 

 

Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Transparansi,  

Pengelolaan Aset, Perspektif Islam. 
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ABSTRACT 

 

This research, which was conducted at the BUMDes of Muara 

Tenang Village, describes the analysis of the application of 

accounting information systems, and the transparency of financial 

statement management on asset management in village-owned 

enterprises in an Islamic perspective. This research belongs to the 

type of qualitative research that is descriptive and uses in-depth 

analysis. 

The data used to complete this research was obtained directly 

from the BUMDes of Muara Tenang Village with data collection 

methods through direct observation, interviews, and documentation. 

The results of the research carried out show that in the use of 

SIA BUMDes, Muara Tenang Village still uses a manual recording 

system. Of the six AIS components consisting of human resources 

(HR), procedures and instructions, AIS data, software, infrastructure, 

and internal controls there are components that are not appropriate 

which include, AIS data, software, and internal controls these three 

components are not adequate so that does not meet the criteria for 

using SIA. So that the level of conformity of the SIA component on the 

income and expenditure of BUMDes in Muara Tenang Village has not 

100% met the criteria for using SIA. Then the level of transparency of 

financial reports in the BUMDes of Muara Tenang Village is still 

classified as less transparent because of the four indicators which 

include, financial information disclosure, ease of access to 

information, completeness of information, and openness of the 

recording process do not meet the criteria of these indicators. 

Furthermore, the management of village assets starts from making 

initial plans, distributing tasks to each member, then carrying out 

planned business activities, then monitoring the implementation of 

operational activities. 

 

keywords : Accounting Information System, Transparency, Asset 

Management, Islamic Perspective. 
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MOTTO 

 

عۡشَشََ ًَ ٰٚ ٍَِّ شَِ انۡجِ َۡ الِۡۡ َٔ ٌَِ ٌَۡ اصۡزطََعۡزىَُۡ اِ ا اَ ۡٔ فزُُ ُۡ ٍَۡ رَ دَِ الَۡطَبسَِ يِ ٰٕ ًٰ  انضَّ

الۡۡسَۡضَِ ا َٔ ۡٔ ُ َْفزُ ٌََ لََۡ َؕفبَ ۡٔ فزُُ ُۡ َ رَ ٍَ  الَِّۡ َۚثضُِهۡطٰ  

 
"Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus 

(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak 

akan mampu menembusnya kecuali dengan kekuatan (dari Allah).” 

(QS. Ar-Rahman 55: Ayat 33) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A.   Penegasan Judul 

     Penegasan judul adalah kerangka dasar yang memperlihatkan 

bayangan yang jelas dalam memahami isi dari judul skripsi ini, 

untuk itu terlebih dahulu penulis akan menguraikan arti dari 

istilah-istilah yang ada dalam judul skripsi ini agar tidak terjadi 

kesalah pahaman dalam memahami istilah-istilah yang 

digunakan..  

     Penelitian skripsi ini berjudul “Analis Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi, dan Transparansi Pengelolaan 

Laporan Keuangan Terhadap Pengelolaan Aset Pada Badan 

Usaha Milik Desa Dalam Perspektif Islam (Studi Empiris 

Pada Bumdes Desa Muara Tenang, Kecamatan Semende 

Darat Tengah, Kabupaten Muara Enim)” untuk itu istilah 

pada judul skripsi ini akan dijabarkan sebagai berikut:  

1. Analisis  

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan 

antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan.
1
 

2. Penerapan 

Penerapan adalah sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara 

individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai 

tujuan yang telah dirumuskan.
2
 

3. Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu komponen yang 

mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, menganalisa, dan 

mengkombinasikan informasi keuangan yang relevan untuk 

pengambilan keputusan pihak-pihak luar (seperti pemerintah, 

                                                           
1 Zaenal Arifin dan Amran Tasai, “Kumpulan Kosakata Ilmiah Untuk 

Perguruan Tinggi,” (Jakarta: Akademika Presindo, 2006), 32.   
2 Badudu dan Sultan Mohammad Zain, “Efektifitas Bahasa Indonesia,” 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2010): 1487. 



2 
 

 
 

masyarakat, investor, dan kreditor) pihak-pihak dalam 

(terutama manajemen).
3
 

4. Transparansi 

Transparansi adalah suatu kebebasan untuk mengakses 

aktivitas politik dan ekonomi pemerintah dan keputusan-

keputusannya. Transparansi memungkinkan semua 

stakeholders dapat melihat struktur dan fungsi pemerintahan, 

tujuan dari kebijakan dan proyeksi fiskalnya, serta laporan 

(pertanggungjawaban) periode yang lalu.
4
 

5. Aset 

Aset berasal dari kata asset (bahasa inggris) dalam bahasa 

Indonesia dikenal dengan istilah kekayaan. Aset adalah segala 

sesuatu yang  memiliki nilai ekonomi yang dapat dimiliki baik 

oleh individu, perusahaan, maupun dimiliki oleh pemerintah 

yang dapat dinilai secara finansial.
5
 

6. Badan Usaha 

Badan usaha adalah kesatuan yuridis (hukum) dan ekonomis 

yang menggunakan modal dan tenaga kerja untuk mencari 

keuntungan.
6
 

7. Perspektif Ekonomi Islam 

Perspektif adalah sudut pandang atau pandangan.
7
Ekonomi 

Islam adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang berupaya 

untuk memandang, menganalisis, dan akhirnya menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan ekonomi dengan cara yang 

islami. Yang dimaksud dengan cara-cara islami disini adalah 

                                                           
3 Faujan Otinur, Sifrid S. Pagemanan, Jessy Warongan, “Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian Internal persediaan barang pada Toko 

Campladean Manado,” Jurnal Riset Akuntansi Going Concern, (2017): 169 
4 Dedy Aries Poae David P. E. Saerang, “Pengaruh Penyajian Laporan 

Keuangan Daerah dan Aksesibilitasnya Terhadap Transparansi dan Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan Daerah Di Pemerintahan Kabupaten Kepulauan Talaud,” 

Jurnal Accountability, Vol. 2, No. 1 (2013): 30. 
5 Sri Wahyuni, Rifki Khoirudin, “Pengantar Manajemen Aset,” Cetakan 

Pertama, (Nas Media Pustaka: Makasar, 2020): 01. 
6 http://www.gogle.com/amp/s/www.gramedia.com/literasi/macam-badan-

usaha/ amp/ (diakses 11 April 2022). 
7 Muhastafa Edwin Nasution, “Pengenalan Eksklusif Ekonomi 

Isla,”(Jakarta: Kencanan Penada Media Group, 2007), 15. 
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cara-cara yang didasarkan atas ajaran agama islam, yaitu Al- 

Quran dan Sunnah Nabi.
8
  

     Berdasarkan penegasan judul diatas, bahwa judul skripsi 

“Analis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, dan 

Transparansi Pengelolaan Laporan Keuangan Terhadap 

Pengelolaan Aset Pada Badan Usaha Milik Desa Dalam 

Perspektif Islam (Studi Empiris Pada Bumdes Desa Muara 

Tenang, Kecamatan Semende Darat Tengah, Kabupaten 

Muara Enim)” adalah untuk mencari tahu apakah sistem 

informasi akuntansi dan transparansi laporan keuangan desa telah 

diterapkan dengan baik atau belum serta mengetahui peningkatan 

pendapatan asli desa yang dikelola oleh badan usaha milik desa 

(BUMDes) yang dikaji dalam perspektif islam. 

B.   Latar Belakang Masalah 

     Kemajuan teknologi memberikan dampak perubahan yang 

begitu besar pada kehidupan umat manusia. Perkembangan 

teknologi informasi juga berpengaruh dan perkembangan industri 

jasa saat ini semakin meningkat pada perusahaan, tetapi juga 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sistem informasi 

akuntansi dalam kinerja karyawan, hal ini menunjukkan bahwa 

teknologi sistem informasi sudah menjadi kebutuhan untuk 

menunjukkan kinerja entitas perusahaan atau organisasi tersebut.
9
 

     Adanya perkembangan teknolgi informasi dan komunikasi 

saat ini, telah banyak melakukan perubahan dari dulunya manual 

sekarang sudah beralih pada sistem online data processing. Salah 

satu sistem informasi yang sangat membantu dalam pengelolaan 

keuangan adalah Sistem Informasi Akuntansi (SIA), dimana 

sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang berfungsi 

untuk mengumpulkan data, menyimpan data tentang aktivitas 

                                                           
8 Ivan Rahmat Santoso, “Ekonomi Islam,” (Gorontalo: UNG Press 

Gorontalo, 2016), 19. 
9 Kristiani, Wahyu. (2012). “Analisis pengaruh efektivitas Teknologi sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Individual Pegawai PT. Kim Eng Skuritas 

Indonesia,” Skripsi. Jakara Universitas Guna Darma. 
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transaksi keuangan dan memproses data menjadi informasi yang 

dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan.
10

  

     Penerapan sistem informasi akuntansi di lingkungan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) akan memberikan dampak yang 

sangat positif dimanah sistem informasi akan membantu para 

pemangku kepentingan dalam menyediakan informasi terkait 

keuangan yang bisa digunakan untuk kegiatan perencanaan 

kegiatan usaha, mengevaluasi semua kegiatan usaha yang 

dilakukan, melakukan pengendalian intern, serta menjadi 

pertimbangan dalam setiap pengambilan keputusan. Untuk itu 

agar sistem informasi akuntansi dapat diterapkan dengan baik di 

lingkungan Badan Usaha Milik Desa maka pihak pemerintah 

desa perlu memberikan fasilitas pelatihan Sistem informasi 

akuntansi kepada pengelola badan usaha milik desa agar 

pengelola BUMDes mengerti dengan baik mengenai sistem 

informasi akuntansi, dan pada akhirnya akan berdampak baik 

bagi perkembangan badan usaha milik desa. 

     Latar belakang pendidikan juga mempengaruhi keberhasilan 

BUMDes. BUMDes yang memiliki pengurus/pengelola dengan 

latar belakang pendidikan tinggi akan mampu membawa 

BUMDes menuju kemajuan yang lebih baik, namun bukan berarti 

BUMDes  yang memiliki pengurus/pengelola dengan pendidikan 

rendah tidak dapat maju, hanya saja tingkat kemajuannya akan 

lebih cepat jika BUMDes  memiliki sumber daya dengan 

pendidikan yang tinggi dan memiliki kemampuan dalam 

pengelolaan BUMDes.
11

 Masih terdapat banyak kelemahan 

dalam pengelolaaan laporan keuangan BUMDes di Desa Muara 

Tenang hal ini dapat dilihat dari kurangnya pengetahuan dari 

pengurus badan usaha milik desa terkait ilmu akuntansi, sehingga 

pengelolaan laporan keuangannya belum begitu baik. BUMDes 

                                                           
10 Putu Mega, Leni Kusuma, and Lucy Sri Musmini, “Menerapkan Sistem 

Informasi Akuntansi Dalam Meningkatkan Transparansi Pengelolaan Keuangan 

Pamsimas Pada Bumdes Giri Artha,” 11, no. 1 (2020). 
11 Sahrul Hi. Posi, Sang Putu Angga Mahendra Putra, “Pengaruh Tingkat 

Pendidikan, Pemahaman Akuntansi Dan Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan 

Terhadap Pelaporan Keuangan Bumdes  Berdasarkan SAK ETAP,” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Akuntansi, 12, no. 02 (2021): 264. 
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Desa Muara Tenang sebetulnya sudah memiliki perangkat 

pendukung untuk menerapkan sistem komputerisasi akan tetapi 

terdapat kendala dari SDM yang belum mampu 

mengoperasikannya sehingga pencatatan yang dilakukan oleh 

pengurus badan usaha milik desa, Desa Muara Tenang masih 

menggunakan sistem pencatatan manual yaitu melakukan 

pencatatan dengan menggunakan Microscoft word dan 

Microscoft Exel. 

     Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putu dan Lucy, 

yang mana Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa sistem 

informasi akuntansi yang diterapkan oleh BUMDes Giri Artha 

adalah sebuah aplikasi pambumdesaku yang mampu 

meningkatkan transparansi. Adapun beberapa kendala dalam 

penerapan sistem aplikasi ini,yaitu (1) lansia yang menjadi 

konsumen pamdesa yang kesulitan dalam memahami aplikasi 

yang diterapkan, (2) terdapat masyarakat yang ekonominya 

kurang mampu sehingga tidak mampu dalam membayar tagihan 

yang harus dipenuhi.
12

 Dalam penelitian ini bisa dilihat bahwa 

sitem informasi akuntansi mempunyai pengaruh terhadap 

peningkatan transparansi meskipun juga masih terdapat 

kelemahan-kelemahan. 

      Pengelola unit usaha desa hendaklah mencatat segala bentuk 

transaksi yang dilakukan selama menjalankan kegiatan usaha 

apalagi terkait masalah utang piutang maka sudah sepantasnya 

dicatat. Dalam (QS. Al-Baqarah 2: Ayat 282) Allah Subhanahu 

Wa Ta'ala berfirman: 

 

ب َٓ ٰٓبَُّٚ ٰٚ ٍََ ْٚ ا انَّزِ ْٰٕٓ ُْزىَُْ ارِاَ اٰيَُُ ٍَ  رذَاََٚ ْٚ ًًّٗ اجََمَ  انِٰٰٓٗ ثذَِ ضَ َُِ  يُّ ْٕ  فَبكْزجُُ
نْٛكَْزتَُْ ُْٛكَُىَْ َٔ لََۡ ثِبنْعذَْلَِ  كَبرتِ  َ ثَّ ٌَْ كَبرتَِ  َٚأةََْ َٔ ب َّٚكْزتََُ اَ ًَ  كَ
َُّ ًَ هِمَِ فهَْٛكَْزتَُْۚ الٰلَُّ عَهَّ ًْ نُْٛ َٔ َْ٘ َِّ انَّزِ ْٛ نْٛزََّكَِ حَكَُّانَْ عَهَ َّ  الٰلََّ َٔ لََۡ سَثَّ َٔ 
َُُّْ َٚجْخَشَْ ـًٔبَ  يِ ْٛ ٌَْ شَ ٌََ فَبِ َْ٘ كَب َِّ انَّزِ ْٛ ًٓب انْحَكَُّ عَهَ ْٛ َْٔ صَفِ ْٛفبً اَ  ضَعِ

َْٔ ْٛعَُ لََۡ اَ ٌَْ ٚضَْزطَِ َ مََّ ا ًِ ُّٚ ََٕ هِمَْ ُْ ًْ َّ  فهَُْٛ نُِّٛ ا ثبِنْعذَْلَِ  َٔ ْٔ ذُ ِٓ اصْزشَْ َٔ 
ٍَِ ْٚ ْٛذَ ِٓ ٍَْ شَ جَبنِكُىَْۚ يِ ٌَْ سِّ َبَ نَّىَْ فَبِ ْٕ ٍَِ ٚكَُ ْٛ ٍَِ فشََجُمَ  سَجُهَ ايْشَارَٰ َّٔ ٍَْ ًَّ  يِ

                                                           
12 Mega, Kusuma, and Musmini, “Menerapkan Sistem Informasi Akuntansi 

Dalam Meningkatkan Transparansi Pengelolaan Keuangan Pamsimas Pada Bumdes 

Giri Artha.” 
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ٌََ ْٕ ٍََ رشَْضَ اءَِ يِ ذََۤ َٓ ٌَْ انشُّ ب رضَِمََّ اَ ًَ ُٓ شََ احِْذٰى ب فزَزُكَِّ ًَ ُٓ  احِْذٰى

 َٖ لََۡ الْۡخُْشٰ اءَُ َٚأةََْ َٔ ذََۤ َٓ ا يَب ارِاَ انشُّ ْٕ لََۡ ۗ َ دعُُ ا َٔ ْٰٕٓ ًُ ٌَْ رضَْـَٔ  اَ
َُِ ْٕ ْٛشًا ركَْزجُُ َْٔ صَغِ َ ْٛشًا ا َ  انِٰٰٓٗ كَجِ  ّ ُْذََ الَْضَظَُ رٰنِكُىَْ اجََهِ وَُ الٰلَِّ عِ َٕ الَْ َٔ 
بدحََِ َٓ َٰٓٗ نِهشَّ َٰ ادَْ َٔ َ ا الََّۡ ْٰٕٓ َٰٓ رشَْربَثُ ٌَْ الَِّۡ ٌََ اَ ْٕ  حَبضِشَحًَ رجَِبسَحًَ ركَُ
ب َٓ ََ ْٔ ْٚشُ ُْٛكَُىَْ رذُِ ْٛشََ ثَ ْٛكُىَْ فهََ َ جَُُبحَ  عَهَ بَ  الََّۡ َْ ْٕ ا ركَْزجُُ ْٰٓٔ ذُ ِٓ اشَْ  ارِاَ َٔ
لََۡ ۗ َ رجَبَٚعَْزىَُْ سََّ َٔ لََۡ كَبرتَِ  ٚضَُبَۤ ْٛذ َ َّٔ ِٓ ٌَْ ە  شَ اِ ا َٔ ْٕ َّ  رفَْعهَُ  فبَََِّ
ق َ  ْٕ ارَّمُٕا ۗ َ ثكُِىَْ فضُُ كُىَُ ۗ َ الٰلََّ َٔ ًُ ٚعُهَِّ الٰلَُّ ۗ َ الٰلَُّ َٔ ءَ  ثكُِمَِّ َٔ ْٙ  شَ

ْٛىَ   عَهِ

 
"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 

melakukan utang-piutang untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis 

di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 

mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan 

hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah 

dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 

mengurangi sedikit pun dari padanya. Jika yang berutang itu 

orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak 

mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya 

mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua 

orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang 

perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para 

saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa maka yang 

seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu 

menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan 

menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil 

maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih 

dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu 

kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka 

tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan 

ambillah saksi apabila kamu berjual-beli, dan janganlah penulis 

dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang 

demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. 

Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran 



7 
 

 
 

kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (QS. 

Al-Baqarah 2: Ayat 282). 

 

     Ayat di atas menerangkan bahwa setiap orang yang 

melakukan kegiatan muamalah seperti hutang piutang, jual beli 

dan transaksi lainnya yang mana pembayaran belum dilakukan 

secara tunai maka akan lebih baik untuk dicatat agar tidak terjadi 

hal-hal yang dapat memutus tali silaturahmi antar sesama.    

     Selain itu BUMDes juga harus transparan dalam mengolah 

usaha desa tersebut baik dalam penyediaan informasi,  laporan 

keuangan yang bertujuan untuk menyajikan informasi mengenai 

posisi keuangan, realisasi anggaran, arus kas dan kinerja 

keuangan suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi 

masyarakat desa.
13

 Transparansi merujuk kepada ketersediaan 

informasi pada masyarakat umum dan kejelasan tentang 

peraturan perundang-undangan dan kepuasan pemerintah dengan 

indikator sebagai berikut; Akses pada informasi yang akurat, 

tepat waktu, penyediaan informasi yang jelas tentang prosedur 

dan biaya, kemudaha akses, dan informasi menyusun suatu 

mekanisme pengaduan jika terjadi pelanggaran.
14

 

     Pengelolaan BUMDes juga dapat di jadikan cerminan 

terwujudnya good governance, dimana pemerintah dan masarakat 

memiliki hubungan yang erat dan juga sekaligus meningkatkan 

partisipasi masyarakat, sehingga mendorong akuntabilitas, 

transparan dan responsivitas pemerintah lokal.
15

 

     Permendagri no. 113 tahun 2014 menyatakan bahwa keuangan 

desa harus dikelola berdasarkan asas transparan, karena dengan 

adanya asas transparan atau aspek keterbukaan akan menjamin 

akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk mendapatkan 

informasi atas penyelenggaraan pemerintahan, yaitu informasi 

atas kebijakan  pemerintah desa dan pengelolaan keuangan desa. 

Transparansi menjadi fungsi penting terkait pemerintah memiliki 

                                                           
13 Ibid., 3. 
14 Ibid., 4. 
15Norita Citra Yuliarti and Dimas Dwi Oktavian, “Transparansi Pengelolaan 

Laporan Keuangan Bumdes Karya Mandiri Pada Pelaporan Aset Desa,” (2021): 134–

45. 
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wewenang dalam mengambil suatu keputusan penting yang 

berdampak bagi banyak pihak, pemerintah harus memberikan 

informasi yang lengkap mengenai apa yang telah dilakukannya.
16

 

     Dalam menjalankan  tata kelola pemerintahan yang baik, 

sangat diperlukan transparansi atau keterbukaan di berbagai hal. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti yaitu pengelola 

BUMDes Desa Muara Tenang belum menerapkan standar 

transparansi yang baik terkait pengelolaan keuangan BUMDes 

hal ini terlihat dari banyaknya masyarakat yang tidak mengetahui  

dana yang dikelola oleh pihak BUMDes. Hal ini juga selaras 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Angelina 

yang mana hasil penelitian menunjukan bahwa BUMDes Ina Huk 

belum menerapkan Akuntabilitas dan Tranparansi dalam 

pelaporan keuangannya, hal ini dikarenakan laporan keuagan 

yang dibuat belum sepenuhnya memenuhi standar laporan 

keuangan Standar Akuntansi Keuangan Ekonomi Mikro Kecil 

Menengah (SAK EMKM).
17

 

     Dalam menjalankan kegiatan muamalah akan lebih baik jika 

pengelola badan usaha milik desa mencatat semua transaksi yang 

dilakukan dan bersikap transparan kepada masyarakat karena hal 

ini menyangkut kepentingan bersama. Seperti firman Allah 

Subhanahu Wa Ta'alah dalam QS. Surah-Albaqarah 2: Ayat 

(283) . 

 

ٌَْ اِ ُْزىَُْ َٔ نىََْ صَفشََ  عَهٰٗ كُ ا َّٔ ْٔ ٍَ  كَبرجِبً رجَِذُ ْٰ ضَخ َ فشَِ ْٕ مْجُ ٌَْ يَّ فبَِ  ۗ 
ٍََ ٍََ انَّزِٖ فهَْٛإَُدَِّ ثعَْضًب ثعَْضُكُىَْ ايَِ ًِ ُ َّ  اؤْر َ نَْٛزَّكَِ ايََبَزَ َّ  الٰلََّ َٔ  ۗ َ سَثَّ
لََۡ ٕا َٔ ًُ ََ  ركَْزُ بدحَ َٓ ٍَْ انشَّ يَ ب َٔ َٓ ًْ ُ َٰٓ َّٚكْز  ّ َّ  اٰثىَِ  فَبََِّ الٰلَُّ ۗ َ لهَْجُ ب َٔ ًَ  ثِ

ٌََ ْٕ هُ ًَ ْٛىَ  رعَْ عَهِ  

 

                                                           
16 Eka Suci Setia Ningrum, Sigit Hermawan, “Analisis Aspek Transparansi 

dan Akuntabilitas Pengelolaan APBDES dan Kemungkinan Berdirinya BUMDes,” 

(2017). 
17 Fakultas Ekonomi and Universitas Nusa Cendana, “Analisis Akuntabilitas 

dan Transparansi Pelaporan Keuangan Bumdes ( Studi Kasus Bumdes Ina Huk )” 9, 

no. 1 (2021): 62–72. 
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"Dan jika kamu dalam  perjalanan sedang kamu tidak 

mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang 

jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu memercayai 

sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada 

Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan 

kesaksian karena barang siapa menyembunyikannya, sungguh, 

hatinya kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan." 

     Pengelolaan aset di BUMDes Desa Muara Tenang dilakukan 

dengan cara membagi tugas untuk masing-masing unit usaha 

yang dijalankan dengan tujuan agar lebih memudahkan pekerjaan 

Namun sejauh ini masih terdapat permasalahan yang membuat 

BUMDes Desa Muara Tenang sulit meningkatkan laba dari hasil 

usaha. Salah satu permasalahan utamanya yaitu terkait 

pengelolaan manajemen yang kurang baik sehingga aset-aset 

yang berpotensi menambah sumber pendapatan bagi desa belum 

dapat dikembangkan.  

     Melihat perkembangan teknologi dan informasi maka sudah 

sepantasnya pihak pengelola BUMDes menerapkan sitem 

informasi karena dengan adanya sistem informasi  semua data 

akan dapat dikelola dengan baik yang mana akan memberikan 

dampak positif dalam pengambilan keputusan  serta dapat 

mendukung terciptanya standar transparansi yang lebih baik. 

Selain itu agar kegiatan usaha yang dijalankan mendapatkan 

keberkahan dan keridhoan dari allah maka hendaklah para pelaku 

usaha menjalankan bisnis dengan prinsip-prinsip ekonomi islam 

yang terdiri dari (tauhid, keadilan, keseimbangan, akhlak dan 

kebebasan individu) yang berlandaskan dalil syar’iyyah yakni 

(Al-Quran, Assunah, Ijma, dan Qiyas). Oleh karena itu peneliti 

akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul penelitian 

“Analis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, dan Transparansi 

Pengelolaan Laporan Keuangan Terhadap Pengelolaan Aset Pada 

Badan Usaha Milik Desa Dalam Perspektif Islam (Studi Empiris 

Pada Bumdes Desa Muara Tenang, Kecamatan Semende Darat 

Tengah, Kabupaten Muara Enim).” 
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C.   Fokus dan Sub-Fokus Penelitin    

     Berdasarkan  latar belakang yang telah diuraikan, maka 

peneliti melakukan pembatasan ruang lingkup penelitian dengan 

tujuan agar dapat fokus ke penelitian yang akan diteliti secara 

mendalam. Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada “Analis 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, dan Transparansi 

Pengelolaan Laporan Keuangan Terhadap Pengelolaan Aset Pada 

Badan Usaha Milik Desa Dalam Perspektif Islam (Studi Empiris 

Pada Bumdes Desa Muara Tenang, Kecamatan Semende Darat 

Tengah, Kabupaten Muara Enim).”     

    

D.   Rumusan Masalah 

      Berdasarkan  identifikasi dan batasan masalah diatas maka 

ditemukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi di 

lingkungan badan usaha milik desa, Desa Muara Tenang, kec. 

Semende Darat Tengah. 

2. Bagaimana transparansi laporan keuangan di lingkungan 

badan usaha milik desa, Desa Muara Tenang, kec. Semende 

Darat Tengah. 

3. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi dan 

transparansi pengelolaan keuangan terhadap pengelolaan aset 

dalam perspektif islam. 

 

E.   Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan  latar belakang dan pokok permasalahan yang 

telah dijelaskan sebelumnya maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi di 

lingkungan badan usaha milik desa, Desa Muara Tenang, kec. 

Semende Darat Tengah. 

2. Mengetahui transparansi laporan keuangan di lingkungan 

badan usaha milik desa, Desa Muara Tenang, kec. Semende 

Darat Tengah. 

3. Mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi dan 

transparansi pengelolaan keuangan terhadap pengelolaan aset 

dalam perspektif islam.  
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F.   Manfaat Penelitian 

   Berdasarkan tujuan penelitian diatas, menghasilkan         

manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat untuk penulis 

     Diharapkan dengan adanya penelitian ini selain untuk 

menambah pengetahuan tambahan juga dapat membantu 

penulis dalam mengembangkan penelitian yang baru terkait  

dengan sistem informasi akuntansi, dan transparansi dalam 

persepektif islam dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat untuk pendidikan 

     Sebagai tambahan informasi yang dapat difungsikan 

sebagai bahan kajian dan sumber referensi bacaan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 

3. Manfaat untuk BUMDes 

     Dengan adanya penelitian ini diharapkan pengelola 

BUMDes dapat menerapkan sistem informasi akuntansi dan 

transparansi yang baik dalam melakukan kegiatan usaha 

sehingga unit usaha yang dikelola dapat memperoleh hasil 

yang maksimal. 

4. Manfaat untuk umum 

    Sebagai tambahan ilmu pengetahuan tentang sistem 

informasi dan transparansi di lingkungan badan usaha milik 

desa yang dapat diterapkan dalam pengelolaan usaha. 

 

G.   Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

     Sebelum menentukan judul Analisis Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi, dan Transparansi Pengelolaan Laporan 

Keuangan Terhadap Pengelolaa Aset Pada Badan Usaha Milik 

Desa (Studi Empiris Pada BUMDes Desa Muara Tenang, 

Kecamatan Semende Darat Tengah, Kabupaten Muara Enim) 

peneliti terlebih dahulu melihat penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan tujuan agar tidak 

terjadi kesamaan judul pembahasan yang diteliti, selain itu 

peneliti juga bermaksud untuk mengembangkan karya ilmiah 

yang berkaitan dengan penelitian BUMDes. Berikut beberapa 

kajian Penelitian terdahulu: 
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1. Pengaruh Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, dan Faktor 

Sosial Terhadap Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

Pada BUMDes di Kecamatan Kubutambahan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Wayan Setiawan, Lucy Sri Musmini,dan Putu 

Julianto. Hasil penelitian ini terdapat pengaruh positif 

terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi pada 

BUMDes di Kecamatan Kubutambahan.
18

 

2. Menerapkan Sistem Informasi Akuntansi Dalam 

Meningkatkan Transparansi Pengelolaan Keuangan Pamsimas 

Pada Bumdes Giri Artha. Penelitian yang dilakukan oleh Putu 

Mega Leni Kusuma Yanti, dan Lucy Sri Musmini. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi 

yang diterapkan oleh BUMDes Giri Artha adalah sebuah 

aplikasi pambumdesaku yang mampu meningkatkan 

transparansi.
19

 

3. Transparansi Pengelolaan Laporan Keuangan BUMDes 

Terhadap Pelaporan Aset Desa (Studi Fenomenologi Pada 

BUMDes Desa Karangbendo Kec Ponggok Kab Blitar). 

Penelitian yang dilakukan oleh Dina Irawati,dan Diana 

Elvianita Martanti. Hasil dari penelitian ini adalah praktik dari 

akuntansi yang bersifat transparan dalam bentuk laporan 

keuangan yang dimiliki oleh BUMDes dan  pihak Kantor 

Desa Karangbendo dalam melaporkan pertambahan aset yang 

dimiliki oleh instansi dengan panduan “buku data tanah di 

desa atau kelurahan asal kabupaten.”
20

 

4. Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pemahaman Akuntansi dan 

Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Terhadap Pelaporan 

                                                           
18 Wayan Setiawan, Lucy Sri Musmini, Putu Julianto, “Pengaruh Ekspektasi 

Kinerja, Ekspektasi Usaha, Dan Faktor Sosial   Terhadap Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi Pada BUMDes Di Kecamatan Kubutambahan,” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Akuntansi” 10, no. 3 (Universitas Pendidikan Ganesha, Tahun 2019). 
19 Putu Mega Leni Kusuma Yanti, Lucy Sri Musmini, “Menerapkan Sistem 

Informasi Akuntansi Dalam Meningkatkan Transparansi Pengelolaan Keuangan 

Pamsimas Pada Bumdes Giri Artha,” 11, no. 1 (2020). 
20 Dina Irawati, Diana Elvianita Martanti, “Transparansi Pengelolaan 

Laporan Keuangan BUMDes Terhadap Pelaporan Aset Desa (Studi Fenomenologi 

Pada BUMDes Desa Karangbendo Kec Ponggok Kab Blitar),” Prosiding Seminar 

Nasional dan Call For Paper Ekonomi dan Bisnis  (SNAPER-EBIS 2017). 
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Keuangan BUMDes  Berdasarkan SAK ETAP. Penelitian 

yang dilakukan oleh Sahrul Hi. Posi,dan Sang Putu Angga 

Mahendra Putra. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pelaporan 

keuangan BUMDes berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntansi Publik (SAK ETAP). Pemahaman 

akuntansi berpengaruh positif terhadap pelaporan keuangan 

BUMDes berdasarkan SAK ETAP. Pelatihan penyusunan 

laporan keuangan tidak berpengaruh terhadap pelaporan 

keuangan BUMDes berdasarkan SAK ETAP.
21

 

5. Analisis Penyusunan Konsep Sistem Informasi Akuntansi dan 

Manajemen Resiko Pada Pengelolaan  Kredit Badan Usaha 

Milik Desa (Studi Kasus Pada BUMDes Bina Usaha Mandiri 

Desa Dencarik Kecamatan Banjar Kabupaten Buleleng). 

Penelitian yang dilakukan oleh Gusti Putu Agus Ardika, Putu 

Sukma Kurniawan,dan Gusti Ayu Ketut Rencana Sari Dewi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data diperoleh 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi. Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan 

reduksi data, penyajian data, analisis data triangulasi dan 

penarikan kesimpulan berdasarkan teori yang telah ditentukan. 

Hasil penelitian ini yaitu: penyusunan konsep baru sistem 

informasi akuntansi dan manajemen risiko pada pengelolaan 

kredit.
22

   

     Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah 

peneliti pahami dan cermati, maka ditemukan beberapa 

perbedaan fokus penelitian dengan penelitian yang dilakukan 

saat ini, sehingga tersedia ruang kosong untuk peneliti 

                                                           
21 Sahrul Hi. Posi, Sang Putu Angga Mahendra Putra, “Pengaruh Tingkat 

Pendidikan, Pemahaman Akuntansi Dan Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan 

Terhadap Pelaporan Keuangan BUMDes  Berdasarkan SAK ETAP,” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Akuntansi” 12,  no. 02 (Universitas Pendidikan Ganesha, 2021). 
22 Gusti Putu Agus Ardika, Putu Sukma Kurniawan, Gusti Ayu Ketut 

Rencana Sari Dew, “Analisis Penyusunan Konsep Sistem Informasi Akuntansi Dan 

Manajemen Resiko Pada Pengelolaan  Kredit Badan Usaha Milik Desa (Studi Kasus 

Pada BUMDes Bina Usaha Mandiri Desa Dencarik Kecamatan Banjar Kabupaten 

Buleleng),” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi” 9, no. 1 (Universitas Pendidikan 

Ganesha, 2018). 
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melakukan penelitiian dengan judul “Analis Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi, dan Transparansi Pengelolaan Laporan 

Keuangan Terhadap Pengelolaan Aset Pada Badan Usaha 

Milik Desa Dalam Perspektif Islam (Studi Empiris Pada 

Bumdes Desa Muara Tenang, Kecamatan Semende Darat 

Tengah, Kabupaten Muara Enim).” 

 

Tabel 1. 1 

Ringkasan Kajian Terdahulu 

 

  

NO 

Nama  

Peneliti 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Varia

bel 

Peneli

tian 

Metode  

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

Wayan 

Setiawa

n, Lucy 

Sri 

Musmin

i, Putu 

Julianto 

(2019) 

 

 

 

Pengaruh 

Ekspektasi 

Kinerja, 

Ekspektasi 

Usaha, dan 

Faktor Sosial 

Terhadap 

Penggunaan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Pada 

BUMDes di 

Kecamatan 

Kubutambah

an 

Variab

el 

Indepe

nden 

X : 

Ekspe

ktasi 

Kinerj

a, 

Ekspe

ktasi 

Usaha, 

dan 

Faktor 

Sosial. 

Variab

el 

depen

den Y 

: 

Pengg

unaan 

Sistem 

Inform

 

 

 

 

 

Menggu

nakan 

rancang

an 

deskripti

f 

kuantitat

if 

Hasil 

penelitian ini 

terdapat 

pengaruh 

positif 

terhadap 

penggunaan 

sistem 

informasi 

akuntansi 

pada 

BUMDes di 

Kecamatan 

Kubutambah

an 
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asi 

Akunt

ansi 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

Putu 

Mega 

Leni 

Kusuma 

Yanti, 

Lucy Sri 

Musmin

i 

(2020) 

Menerapkan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Dalam 

Meningkatka

n 

Transparansi 

Pengelolaan 

Keuangan 

Pamsimas 

Pada 

Bumdes Giri 

Artha 

Variab

el 

Indepe

nden 

X : 

Sistem 

Inform

asi 

Akunt

ansi 

Variab

el 

Depen

den Y 

: 

Transp

aransi 

Pengel

olaan 

Keuan

gan 

 

 

 

Metode 

kualitati

f dengan 

jenis 

penelitia

n study 

kasus 

Hasil 

penelitian ini 

menjelaskan 

bahwa sistem 

informasi 

akuntansi 

yang 

diterapkan 

oleh 

BUMDes 

Giri Artha 

adalah 

sebuah 

aplikasi 

pambumdesa

ku yang 

mampu 

meningkatka

n 

transparansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

Dina 

Irawati, 

Diana 

Elvianit

a 

Martanti 

(2017) 

 

 

 

Transparansi 

Pengelolaan 

Laporan 

Keuangan 

BUMDes 

Terhadap 

Pelaporan 

Aset Desa 

(Studi 

Fenomenolo

gi Pada 

BUMDes 

Desa 

Karangbendo 

Kec Ponggok 

Variab

el 

depen

den X 

: 

Transp

aransi 

Pengel

olaan 

Lapora

n 

Keuan

gan 

Variab

el 

 

 

 

 

 

Pendeka

tan 

kualitati

f 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah praktik 

dari akuntansi 

yang bersifat 

transparan 

dalam bentuk 

laporan 

keuangan 

yang dimiliki 

oleh BUMDes 

dan  pihak 

Kantor Desa 

Karangbendo 

dalam 
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Kab Blitar) indepe

nden 

Y : 

Pelapo

ran 

Aset 

Desa 

melaporkan 

pertambahan 

aset yang 

dimiliki oleh 

instansi 

dengan 

panduan 

“buku data 

tanah di desa 

atau kelurahan 

asal kebupaten 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

Sahrul 

Hi. Posi, 

Sang 

Putu 

Angga 

Mahend

ra Putra 

(2021) 

Pengaruh 

Tingkat 

Pendidikan, 

Pemahaman 

Akuntansi 

dan Pelatihan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

Terhadap 

Pelaporan 

Keuangan 

BUMDes  

Berdasarkan 

SAK ETAP 

Variab

el 

depen

den X 

: 

Tingka

t 

Pendid

ikan, 

Pemah

aman 

Akunt

ansi 

dan 

Pelatih

an 

Penyu

sunan 

Lapora

n 

Keuan

gan 

Variab

el 

indepe

nden 

Y : 

 

 

 

 

 

 

Penelitian 

assosiatif 

yang 

bersifat 

kausal atau 

sebab 

akibat 

hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

tingkat 

pendidikan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pelaporan 

keuangan 

BUMDes 

berdasarkan 

SAK ETAP. 

Pemahaman 

akuntansi 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

pelaporan 

keuangan 

BUMDes 

berdasarkan 

SAK ETAP. 

Pelatihan 

penyusunan 

laporan 
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Pelapo

ran 

Keuan

gan 

keuangan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pelaporan 

keuangan 

BUMDes 

berdasarkan 

SAK ETAP 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

Gusti 

Putu 

Agus 

Ardika, 

Putu 

Sukma 

Kurniaw

an, 

Gusti 

Ayu 

Ketut 

Rencana 

Sari 

Dewi 

(2018) 

Analisis 

Penyusunan 

Konsep 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Dan 

Manajemen 

Resiko Pada 

Pengelolaan  

Kredit Badan 

Usaha Milik 

Desa (Studi 

Kasus Pada 

BUMDes 

Bina Usaha 

Mandiri 

Desa 

Dencarik 

Kecamatan 

Banjar 

Kabupaten 

Buleleng) 

Variab

el 

depen

den X 

: 

Penyu

sunan 

Konse

p 

Sistem 

Inform

asi 

Akunt

ansi 

dan 

Manaj

emen 

Resiko 

Variab

el 

indepe

nden 

Y : 

Pengel

olaan  

Kredit 

 

 

 

 

 

 

Menggun

akan 

penelitian 

kualitatif 

Simpulnan 

dari 

penelitian ini 

yakni dengan 

melihat 

kondisi latar 

belakang 

sistem 

informasi 

akuntansi dan 

manajemen 

risiko saat ini 

yang 

menggunaka

n sistem 

informasi 

yang masih 

sederhana 

dengan tidak 

adanya 

pemisahan 

tugas dari 

karyawan-

karyawan 

BUMDes 

serta 

menajamen 

risiko yang 

belum 
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diterapkan 

selama 2 

tahun berdiri 

yang 

mengakibatk

an adanya 

risiko kredit, 

risiko 

operasional, 

dan risiko 

administrasi 

Sumber : Data diolah 2022 

H.   Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

       Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan 

dalam penelitin ini. Metode penelitian kualitatif merupakan 

suatu metode yang bersifat deskriptif dan menggunakan 

analisis secara mendalam. 

 

2. Sumber Data 

     Dalam hal ini terdapat dua sumber data yang digunakan 

yaitu data primer dan data sekunder. 

a.  Data Primer 

     Data Primer merupakan data yang diambil secara 

langsung dari sumbernya untuk   keperluan tertentu. Data 

primer yang diperoleh untuk keperluan penelitian ini 

dilakukan dengan mewawancarai pengelola BUMDes dan 

aparatur desa terkait dengan pengelolaan BUMDes Desa 

Muara Tenang, kec. Semende Darat Tengah, kab. Muara 

Enim. 

 

b.  Data Sekunder 

     Data Sekunder merupakan data yang diperoleh secara 

tidak langsung yang diharapkan dapat melengkapi data 

primer. Sumber data sekunder dapat diperoleh melalui 

dokumentasi atau sumber lain yang relevan. 
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3.  Teknik Pengumpulan Data  

        Berikut teknik pengumpulan data yang dilkukan dalam 

penelitian: 

a.  Observasi Langsung 

       Merupakan langkah yang dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung sistem pengelolaan Badan 

Usaha Milik Desa di lokasi penelitian guna mendapatkan 

informasi terkait data yang diperlukan. 

 

b.  Dokumentasi 

           Dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan melihat informasi terkait dokumentsi pengelolan 

BUMDes di Desa Muara Tenang serta dokumentasi 

lainnya yang berhubungan dengan pengelolaan BUMDes. 

 

c.  Wawancara 

     Wawancara merupakan bentuk komunikasi secara lisan 

yang dilakukan antara pihak narasumber dan pihak 

pewawancara untuk mengumpulkan informasi yang 

diperlukan. Penulis menggunakan metode wawancara 

untuk mengumpulkan infomasi yang relevan di tempat 

penelitian, terutama terkait dengan data pengelolaan aset 

badan usaha milik desa. 

4.  Pendekatan Penelitian 

     Dalam hal ini penelitian yang dilakukan di BUMDes Desa 

Muara Tenang tergolong kedalam ruang lingkup penelitian 

akuntansi keuangan, hal ini dapat dilihat dari pembahasan 

tentang penerapan akuntansi, sistem pelaporan, pelaporan 

keuangan, dan kebijakan yang diambil. Dari latar belakang 

masalah yang telah dijelaskan maka penelitian ini 

diklasifikasikan kedalam bentuk penelitian deskriptif.  

     Penelitian ini menggunakan bentuk pendekatan kualitatif, 

yaitu suatu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain 
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secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
23

 

 

       5.  Teknik Analisis Data 

     Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematik data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapang, dan bahan-bahan lainnya, sehingga dapat mudah 

dipahami, dan temuannya dapat di informasikan kepada orang 

lain.
24

Dalam hal ini penulis menggunakan metode analisis 

kualitatif untuk melakukan analisis data. Penelitian ini 

merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif yang lebih 

banyak uraian dari hasil penelitian yang dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi secara langsung, dan dokumentasi. 

     Terdapat tiga langkah yang perlu dilakukan dalam proses 

penelitian kualitatif diantaranya reduksi data, penyajian data, 

pengambilan kesimpulan dan verifikasi.  

a.  Reduksi Data  

      Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal 

pokok dalam bagian data yang penting, menemukan tema 

dan polanya. Dengan demikian, setelah melewati tahap ini 

maka data akan memberikan gambaran yang jelas, dan 

mempermudah proses peneliti dalam melakukan 

pengumpulan data berikutnya.
25

 

 

b.  Penyajian Data  

     Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa di 

lakukan dalam bentuk uraian, bagan, tabel, hubungan antar 

kategori, flowchart dan lainya. Dengan tahapan ini, data 

                                                           
23 Angki Aulia , “Kesadaran Hukum Masyarakat Kampung Mahmud Untuk 

Memiliki Sertifikat Atas Hak Ulayat,”(Skripsi, Universittas Pendidikan Indonesia, 

2013), 66. 
24 Maoersalah, Musanef, “Pedoman Membuat Skripsi,” (Jakarta: Gunung 

Agung, 1981): 75. 
25 Joko Subagyo, “Metode Penulisan Dalam Teori dan Praktek,”(Jakarta: 

Rineka Cipta, 2015): 247. 
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yang disajikan dapat terorganisasi, tersusun dalam pola 

hubungan sehingga mudah untuk di pahami.
26

 

 

c.  Pengambilan Kesimpulan Dan Verifikasi  

      Kesimpulan yang di kemukakan pada tahap awal, di 

dukung oleh bukti-bukti yang valid dan  konsisten saat 

penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang di kemukakan merupakan kesimpulan 

yang jelas dan kredibel, seperti yang telah di kemukakan 

bahwa masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada 

di lapangan.
27

   

 

I.   Sistematika Pembahasan 

 

 BAB I PENDAHULUAN      

     Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan,  

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 

 BAB II   LANDASAN TEORI  

     Pada bab ini menguraikan tentang teori utama 

yang akan dijadikan landasan dari sebuah penelitian, 

asumsi dasar teori,  hubungan antara teori utama 

dengan asumsi dasar teori, serta unit-unit dari teori. 

Dalam hal ini teori yang diuraikan dalam landasan 

teori merupakan teori yang relevan dan ada 

keterkaitan dengan penelitian yang akan diteliti. 

 

 

 

                                                           
26 Ibid., 249. 
27 Ibid., 252. 
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 BAB III   DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN   

     Pada bab ini berisi tentang gambaran umum objek 

penelitian dan penyajian fakta dan data penelitian di 

BUMDes Desa Muara Tenang, kec. Semende Darat 

Tengah. Yakni meliputi sejarah berdirinya BUMDes 

Desa Muara Tenang, Visi dan Misi BUMDes Desa 

Muara Tenang, Struktur organisasi Badan Usaha 

Milik Desa.  

 

 BAB IV  ANALISIS PENELITIAN   

     Pada bab ini membahas mengenai analisis data 

serta hasil temuan penelitian yang didapatkan penelti 

tentang “Analis Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi, dan Transparansi Pengelolaan Laporan 

Keuangan Terhadap Pengelolaan Aset Pada Badan 

Usaha Milik Desa Dalam Perspektif Islam (Studi 

Empiris Pada Bumdes Desa Muara Tenang, 

Kecamatan Semende Darat Tengah, Kabupaten 

Muara Enim).” 

 

 BAB V PENUTUP   

     Pada bab terakhir berisi hasil dan kesimpulan, serta 

saran-saran, dalam hal ini kesimpulan menjelaskan 

secara ringkas keseluruhan penemuan penelitian yang 

ada hubungannya dengan masalah penelitian. Isi dari 

kesimpulan diperoleh dari hasil penelitian yang 

berisikan fakta dan data-data dari hasil penelitian 

yang dapat diambil manfaatnya oleh pihak pemangku 

kepentingan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Grand Theory 

1.   Technology Acceptance Model (TAM) 

     Berdasarkan teori dari Davis menjelaskan bahwa 

“Technology Acceptance Model (TAM) adalah suatu model 

untuk memprediksi dan menjelaskan bagaimana pengguna 

teknologi menerima dan menggunakan teknologi yang 

berkaitan dengan pekerjaan pengguna”. Model TAM berasal 

dari teori psikologis untuk menjelaskan perilaku pengguna 

teknologi informasi yang berlandaskan pada kepercayaan 

(belief), sikap (attitude), niat (intention) dan hubungan 

perilaku pengguna (user behavior relationship). Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi adalah persepsi pengguna 

atas kegunaan dan kemudahan penggunaan teknologi 

informasi sebagai suatu tindakan dalam konteks pengguna 

teknologi informasi sehingga alasan seseorang dalam melihat 

manfaat dan kemudahan penggunaan menjadikan tindakan 

orang tersebut dapat menerima penggunaan teknologi 

informasi.
28

 

      Teori TAM dimaksudkan untuk membantu memprediksi 

sikap dan perilaku seseorang yang menggunakan teknologi 

informasi dalam melakukan pekerjaan serta dapat membantu 

dalam memberikan informasi tentang alasan seseorang 

memilih menggunakan teknologi informasi untuk peroses 

pencatatan. 

 

2.   Theory Stewardship 

      Tidak ada suatu keadaan situasi para manajemen 

termotivasi untuk tujuan-tujuan individu melainkan lebih 

fokus untuk tujuan sasaran utama yaitu kepentingan 

                                                           
28 Tri Irawati, Elistya Rimawati, and Nayu Ariloka Pramesti, “Penggunaan 

Metode Technology Acceptance Model ( TAM ) Dalam Analisis Sistem Informasi 

Alista ( Application Of Logistic And Supply Telkom Akses )” 04, no. 2019 (2020): 

106–20, https://doi.org/10.34010/aisthebest.v4i02.2257. 
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organisasi. Teori tersebut menyatakan bahwa adanya suatu 

hubungan diantara kesuksesan organisasi dan kepuasan. 

Kesuksesan menggambarkan maksimalisasi utilitas kelompok 

principals dan manajemen. Dan filosofi mengenai teori 

stewardship dibangun berdasarkan sifat manusia yaitu bisa 

berlaku  jujur untuk pihak lainnya dan dapat dipercaya, serta 

memiliki integritas.
29

 

      Pada teori stewardship terdapat suatu pilihan antara 

perilaku self serving dan proorganisational, perilaku pelayan 

tidak akan dipisahkan dari kepentingan organisasi adalah 

bahwa perilaku eksekutif disejajarkan dengan kepentingan 

principal dimana para steward berada. Steward akan 

menggantikan atau mengalihkan self serving untuk 

berperilaku kooperatif. Sehingga meskipun kepentingan antara 

steward dan principal tidak sama, steward tetap akan 

menjunjung tinggi nilai kebersamaan. Sebab steward 

berpedoman bahwa terdapat utilitas yang lebih besar pada 

perilaku kooperatif, dan perilaku tersebut dianggap perilaku 

rasional yang dapat diterima.
30

 

      Stewardship adalah teori yang mana para pemimpin 

organisasi usaha digambarkan seperti memilih untuk 

mendahulukan kepentingan bersama dari pada tujuan-tujuan 

yang mementingkan urusan pribadi.  

 

B. Teori Yang Digunakan 

1.   Sistem Informasi Akuntansi 

a.   Pengertian Sistem 

     Sistem (system) adalah serangkaian dua atau lebih 

komponen yang saling terkait dan berinteraksi untuk 

mencapai tujuan. Sebagian besar sistem terdiri dari 

subsistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang 

                                                           
29 Tri Ikyarti, Nila Aprila, “Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah, Implementasi Sistem Informasi Manajemen Daerah, Dan Sistem 

Pengendalian Internal Pemerintah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Seluma,” Jurnal Akuntansi, Vol.  9, No. 2 (2019): 133. 
30 F X Anton, “Menuju Teori Stewardship Manajemen,” n.d. hal. 66. 
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lebih besar. Contohnya, sekolah tinggi bisnis adalah 

sistem yang terdiri dari berbagai departemen, masing-

masing merupakan subsistem Selanjutnya, sekolah tinggi 

sendiri adalah subsistem dari universitas. Setiap subsistem 

didesain untuk mencapai satu atau lebih tujuan 

organisasi.
31

 

     Perubahan dalam  subsistem tidak bisa dibuat tanpa 

mempertimbangkan dampak subsistem lain dan pada 

sistem secara keseluruhan. Konflik tujuan (goal conflict) 

terjadi ketika tujuan subsistem tidak konsisten dengan 

tujuan subsistem lainnya atau dengan sistem secara 

keseluruhan. Keselarasan tujuan (goal congruence) terjadi 

ketika subsistem mencapai tujuannya saat berkontribusi 

dengan tujuan keseluruhan organisasi. Semakin besar 

organisasi dan sistem yang lebih kompleks, semakin sulit 

untuk mencapai keselarasan tujuan.
32

 

 

b. Pengertian informasi     

     Informasi (information) adalah data yang telah 

dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan 

memperbaiki proses pengambilan keputusan. 

Sebagaimana perannya, pengguna membuat keputusan 

yang lebih baik sebagai kuantitas dan kualitas dari 

peningkatan informasi.  Meskipun demikian, ada batasan 

jumlah informasi yang dapat diserap dan diproses otak 

manusia. Kelebihan informasi (information overload) 

terjadi ketika batasan tersebut terlewati, mengakibatkan 

penurunan kualitas dalam pengambilan keputusan dan 

meningkatkan biaya penyediaan informasi.
33

 

 

 

 

                                                           
31 Marshall B. Rommey, Paul John Steinbart,  “Sistem Informasi 

Akuntansi,” Edisi Ketigabelas, (Jakarta: Salemba Empat, 2019): 3. 
32 Ibid., 4. 

                33 Ibid. 
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Tabel 2. 1  Karakteristik Informasi Yang Berguna 

Relevan 
Mengurangi ketidakpastian, meningkatkan 

pengambilan keputusan, serta menegaskan atau 

memperbaiki ekspektasi sebelumnya. 

Reliabel 
Bebas dari kesalahan atau bias; menyajikan 

kejadian atau aktivitas organisasi secara akurat. 

Lengkap 
Tidak menghilangkan aspek penting dari suatu 

kejadian atau aktivitas yang diukur. 

Tepat Waktu 
Diberikan pada waktu yang tepat bagi 

pengambil keputusan dalam mengambil 

keputusan. 

Dapat 

dipahami 

Disajikan dalam format yang dapat dimengerti 

dan jelas. 

Dapat 

diverifikasi 

Dua orang yang independen dan berpengetahuan 

di bidangnya, dan masing-masing menghasilkan 

informasi yang sama. 

Dapat 

diakses 

Tersedia untuk pengguna ketika mereka 

membutuhkannya dan dalam format yang dapat 

digunakan. 

  
34

 Sumber Data : Marshall B. Rommey, Paul John Steinbart, 2019. 

c.   Pengertian akuntansi 

     Terdapat empat pilar standar akuntansi indonesia yang 

harus dipahami sebelum mempelajari teknis peyusunan 

laporan keuangan. Pilar standar akuntansi terdiri atas 

standar akuntansi keuangan, Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (ETAP), standar akuntansi syariah, dan standar 

akuntansi pemrintahan. Perkembangan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) yang diberlakukan di Indonesia telah 

mengadopsi  International Financial Reporting Standar 

(IFRS). Untuk itu Dewan Standar Akuntansi Keuangan  

                                                           
34 Ibid., 5. 
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(DSAK) telah banyak menghasilkan dan mengesahkan 

SAK tersebut.
35

 

     Berdasarkan definisi akuntansi diantaranya dijelaskan 

oleh ASOBAT (A Statement of Basic Accounting Theory), 

American Institute of Ceritified Public Accountant 

(AICPA), dan Accounting Principle Board (APB). 

1) Menurut ASOBAT akuntansi sebagai proses 

mengidentifikasi, mengukur dan mengomunikasikan 

economic information untuk memungkinkan dibuatnya 

judgment dan keputusan berdasarkan informasi oleh 

pengguna (user) informasi tersebut. 

2) Menurut Accounting Principle Board (APB) Statement 

No. 4: Akuntansi adalah aktivitas jasa. Fungsinya 

menyediakan informasi kualitatif terutama bersifat 

keuangan tentang entitas ekonomi yang dimaksudkan 

agar berguna dalam mengabil keputusan ekonomi. 

3) Menurut American Institute of  Ceritified Public 

Accountant (AICPA): Akuntansi adalah seni 

pencatatan, penggolongan, dan peringkasan dengan 

cara yang signifikan dan dinyatakan dalam nilai uang 

atas transaksi dan pristiwa yang setidaknya berkarakter 

keungan dan menafsirkan hasilnya. 

4) Menurut Warren pengertian akuntansi diidefinisikan 

sebagai sistem informasi yang menghasilkan laporan 

kepada pihak-pihak yang bekepentingan mengenai 

aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan.
36

 

     Beberapa perkembangan terbaru dalam konvergensi 

IFRS dalam PSAK sebagaimana yang telah dikutip di 

website Ikatan Akuntansi Indonesia bahwa efektif 1 

januari 2015 yang berlau di Indnesia secara garis besar 

akan konvergen dengan  Intrnational Financial Reporting 

Satandards (IFRS) yang berlaku efetif 1 januari 2014. 

DSAK IAI telah berhasil meminimalisasi perbedaan 

                                                           
35 Faiz Zamzami, Nabella Duta Nusa, “Akuntansi Pengantar 1,” Cetakan 

Pertama, (Yogyakarta: Gadja Mada University Press, 2016): 1-2. 
36 Ibid. 
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antara kedua standar, dari tiga tahun di 1 januari 2012 

menjadi satu tahun di 1 januari 2015. Ini merupakan suatu 

bentuk komitmen Indnesia Melalui DSAK IAI dalam 

memainkan perannya selaku satu-satunya anggota G20 di 

kawasan Asia Tenggara. Selain SAK yang berbasis IFRS, 

DSAK IAI Telah menerapkan PSAK dan ISAK yang 

merupakan produk non IFRS antara lain PSAK 28 dan 

PSAK 38, psak 45, ISAK 25, dan ISAK 31.
37

 

d.   Pengertian sistem informasi akuntansi 

     Sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen 

yang mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, 

menganalisa, dan mengkombinasikan informasi keuangan 

yang relevan untuk pengambilan keputusan pihak-pihak 

luar (seperti pemerintah, masyarakat, investor, dan 

kreditur) pihak-pihak dalam (terutama manajemen).
38

 

     Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sistem infrormasi merupakan suatu bagian yang telah 

digolongkan, dikumpulkan, diolah, dianalisa, serta 

dikomninasikan sehingga menghasilkan informasi yang 

relevan  serta dapat mempengaruhi dalam pengambilan 

keputusan.  

     Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah alat yang 

ketika dimasukan kedalam bidang informasi dan sistem 

teknologi (TI), dirancang untuk membantu dalam 

pengelolaan dan pengendalian topik yang tekait dengan 

organisasi bidang ekonomi keuangan.
39

 

 

 

 

                                                           
37    Ibid., 4. 
38 Otinur, Pagemanan, Warongan, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi 

dan Sistem Pengendalian Internal persediaan barang pada Toko Campladean 

Manado,” Jurnal Riset Akuntansi Going Concern, (2017): 169. 
39 Siamak Nejadhosseini Soudani, “The Usefulness of an Accounting 

Information System for Effective Organizational Performance,” International Journal 

of Economics and Finance 4, no. 5 (2012), https://doi.org/10.5539/ijef.v4n5p136. 
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e.   Komponen-Komponen Sistem Informasi 

     Sistem informasi memerlukan sumber daya manusia 

untuk mengoperasikan teknologi informasi. Untuk itu 

diperlukan orang yang terlatih agar mampu memanfaatkan 

fasilitas teknolgi yang ada supaya dapat memaksimalkan 

pekerjaan sehingga menjadi lebih efektif dan efesien. 

Selain itu diperlukan juga pelatihan sumber daya manusia 

untuk melakukan prosedur pengoperasian dan 

pemeliaharaan sistem informasi agar dapat meminimalisir 

kesalahan yang mungkin saja terjadi. Sistem informasi 

akuntansi mempunyai komponen-komponen dasar yang 

meliputi; sumber daya manusia, Prosedur dan instruksi, 

data-data, perangkat lunak, infrastruktur, dan 

pengendalian internal. 

     Untuk mengukur bagaimana penggunaan sistem 

informasi yang ada didalam suatu organisasi usaha dapat 

dilakukan dengan menggunakan komponen-komponen 

SIA yang meliputi: 

1) Orang yang menggunakan sistem 

2) Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk 

mengumpulkan, memproses, dan   menyimpan data  

3) Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya 

4) Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data 

5) Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, 

perangkat periferal, dan   perangkat jaringan 

komunikasi yang digunakan dalam SIA 

6) Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang 

menyimpan data SIA.
40

 

  f.   Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

     Tujuan pokok dari diselenggarakannya SIA adalah 

terciptanya pengedalian intern yang melembaga menjadi 

suatu budaya manajemen yang sehat. Selain itu SIA juga 

bermaksud untuk: 

                                                           
40 Ibid. 
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1) Mengumpulkan dan menyimpan data tentang 

aktivitas dan kegiatan keuangan perusahaan. 

2) Memproses data menjadi informasi yang dapat 

digunakan dalam proses pegambilan keputusan 

perusahaan. 

3) Melakukan pengendalian terhadap seluruh aspek 

perusahaan.
41

 

  Dalam lingkup yang sempit, pengendalian intern 

diterjemahkan sebagai kegiatan-kegiatan berupa: 

pengecekan jumlah kali bagi tambah dan kurang, validasi 

kewenangan, dan pengecekan bukti-bukti yang harus 

melampiri suatu transaksi. Namun sebetulnya 

pengendalian intern dalam SIA tersebut mempunyai 

maksud yang lebih luas, yaitu: 

1) Memperoleh data yang dipercaya 

     Data yang dikumpulkan dan kemudian disimpan 

akhirnya menjadi data yang dipercaya karena dapat 

dipakai oleh berbagaia pihak ekstern untuk 

kepentingan yang berbeda-beda, juga dapat dipercaya 

karena dapat dipakai oleh intern untuk menentukan 

tindakan yang tepat dalam kegiatan layanan, 

penjualan, pengukuran efesiensi dan lain-lain. 

2) Melancarkan operasi dan efesiansi 

     Sistem yang baik akan memungkinkan terjadi 

evaluasi diri untuk meningkatkan kinerja pelayanan 

dalam rangka mengefesiensikan dan memperlancar 

opeasi perusahaan.  

3) Mengamankan harta perusahaan 

     Hal ini berarti mencegah usaha-usaha 

penyelewengan baik disengaja maupun yang tak 

disengaja, semisal: salah penjumlahan, perkalian, 

kurang dalam faktur dan semacamnya. 

4) Memudahkan peroses pengambilan keputusan 

                                                           
41 Anna Mariana, dkk., Sitem Informasi Akuntansi Teori dan Praktikal 

(Surabaya: UMSurabaya Publishing, 2017), 34. 
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     Data yang terkumpul secara sistematis akan 

memudahkan untuk membuat laporan keuangan yang 

sesuai dengan keperluan manajemen, termasuk untuk 

pengambilan keputusan harian bahkan untuk 

pengambilan keputusan strategis. 

5) Mendorong ditaatinya kebijakan manajemen 

     Sistem yang baik akan melembaga menjadi suatu 

kebisaan yang tidak dirasakan sebagai suatu beban, 

sehingga akan menimbulkan suatu sinergi yang 

begitu baik, antar karyawan bahu membahu menuju 

tercapainya tujuan, visi, dan misi perusahaan. 

Kegiatan seluruh karyawan pada kebijakan 

manajemen adalah awal dari keberhasilan 

organisasi.
42

 

          

 2.   Transparansi 

a. Pengertian Transparansi 

     Transparansi merupakan suatu bentuk keterbukaan 

tanpa terjadinya hal-hal yang ditutup-tutupi perihal 

informasi yang menyangkut kepentingan suatu 

organisasi, individu, maupun kepentingan orang banyak. 

Dalam hal terkait pengelolaan keuangan BUMDes 

diperlukan keterbukaan informasi tanpa ada hal-hal yang 

di tutupi agar semua usaha dan upaya yang dilakukan 

untuk kemajuan BUMDes dapat berjalan dengan baik. 

peraturan pemerintah dalam negeri nomor 113 tahun 

2014; tentang pedoman pengolaan keuangan daerah, 

menyebutkan bahwa transparansi adalah prinsip 

keterbukaan yang memungkinkan masyarakat untuk 

mengetahui dan mendapatkan akses informasi seluas-

luasnya tentang keuangan daerah.  

     Transparansi keuangan pertama kali disebut dalam 

undang-undang no 17 tahun 2003 tentang keuangan 

negara (UU17/2003). Dalam penjelasan UU 17/2003 

                                                           
42 Ibid., 35. 
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disebutkan bahwa salah satu upaya konkrit untuk 

mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan negara adalah penyampaian laporan 

pertanggungjawaban keuangan pemerintah yang 

memenuhi prinsip-prinsip tepat waktu dan disusun 

dengan mengikuti standar akuntansi pemerintah yang 

telah diterima secara umum. Kebutuhan transparansi 

keuangan pertama kali disebut dalam undang-undang 17 

tahun 2003 tentang keuangan negara (UU17/2003). 

Dalam UU 17/2003 tersebut transparansi ditetapkan 

sebagai salah satu asas bahwa pertanggungjawaban 

keuangan negara merupakan keniscayaan. Pemerintah 

wajib transparan dalam pengelolaan dan 

pertanggungjawaban keuangan negara. Penyampaian 

laporan keuangan kepada publik merupakan wujud 

”transparansi” dan ”akuntabilitas” pengelolaan keuangan 

negara. Selanjutnya ditetapkan bahwa dalam rangka 

transparansi dan akuntabilitas disusun standar akuntansi 

pemerintahan (SAP) (UU 1/2004 tentang perbendaharaan 

negara). Definisi transparansi didapatkan dalam peraturan 

pemerintah yang mengatur standar akuntansi 

pemerintahan yaitu peraturan pemerintah nomor 24 tahun 

2004 (PP24/2004) yang telah diganti melalui PP71/2010. 

Dalam kedua peraturan ini ditemukan batasan 

”transparansi”: Memberikan informasi keuangan yang 

terbuka dan jujur kepada masyarakat berdasarkan 

pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuk 

mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas 

pertanggungjawaban pemerintah dalam pengelolaan 

sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan 

ketaatannya pada peraturan perundang undangan.
43

 

     Transparansi akses informasi menjadi salah satu hal 

penting dalam pengawasan terhadap kebijakan dan 

                                                           
43 Agustinus Salleh, “Makna Transparansi Dalam Pegelolaan Keuangan 

Daerah,” Jurnal Kajian Ekonomi dan Keuangan Daera, hal. 3-4. 
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program pemerintah. Dalam konsep administrasi publik 

disebutkan bahwa hak atas informasi meliputi: 

1) Hak publik untuk memantau atau mengamati perilaku 

pejabat publik dalam menjalankan fungsi publiknya 

(right to observe);  

2) Hak publik untuk mengakses informasi (public access 

to information);  

3) Hak publik untuk berpatisipasi dalam proses 

pembentukan kebijakan (right to participate);  

4)  Kebebasan berekspresi yg salah satunya diwujudkan 

kebebasan pers (free & responsible pers);  

5) Hak publik untuk mengajukan keberatan apabila hak 

di atas diabaikan (right to appeal) baik melalui 

administrasi maupun adjudikasi (mengunakan sarana 

pengadilan semu, arbitrasi maupun pengadilan).
44

 

     Transparansi adalah suatu keadaan dimana segala 

aspek dari proses penyelenggaraan pelayanan bersifat 

terbuka dan dapat diketahui dengan mudah oleh para 

pengguna dan stakeholders yang membutuhkan. Jika 

segala aspek proses penyelenggaraan pelayanan seperti 

persyaratan, biaya dan waktu yang diperlukan, cara 

pelayanan, serta hak dan kewajiban penyelenggara dan 

pengguna layanan dipublikasikan secara terbuka sehingga 

mudah diakses dan dipahami oleh publik, maka praktik 

penyelenggaraan pelayanan dapat dinilai memiliki 

transparansi yang tinggi.
45

 

 

  b.   Prinsip Dasar Transparansi 

      1)  Informatif  

     Informatif adalah pemberian arus informasi, berita, 

penjelasan, mekanisme, prosedur, data, fakta, kepada 

                                                           
44 Ibid., 7. 
45 Mikael R, Florence D Lengkong, and Femmy G Tulusan, “Transparansi 

Pengelolaan Anggaran Penerimaan Dan Belanja Desa Di Desa Amongena Iii 

Kecamatan Langowan Timur Kabupaten Minahasa,” Vol. 7, No. 102 (2021): 80. 
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stakeholder yang membutuhkan informasi secara jelas 

dan akurat. Adapun indikator dari informatif: 

a. Tepat waktu, laporan keuangan harus disajikan 

tepat waktu agar dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan ekonomi, sosial, politik 

serta untuk menghindari tertundanya pengambilan 

keputusan tersebut.  

b. Memadai, penyajian laporan keuangan sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang berlaku secara 

umum di indonesia mencakup dimuatnya 

pengungkapan informatif yang memadai atas hal-

hal material jelas, informasi harus jelas sehingga 

tidak menimbulkan kesalah pahaman. 

c. Akurat, informasi harus bebas dari kesalahan-

kesalahan dan tidak menyesatkan bagi pengguna 

yang menerima dan informasi tersebut. Akurat 

juga berarti informasi harus jelas mencerminkan 

maksudnya.  

d. Dapat diperbandingkan, laporan keuangan 

hendaknya dapat diperbandingkan antar periode 

waktu dan dengan instansi yang sejenis.  

e. Mudah diakses, informasi harus mudah diakses 

oleh semua pihak.
46

 

 

   2)   Disclosure (Pengungkapan)  

      Pengungkapan kepada masyarakat atau publik 

(stakeholder) atas aktivitas dan  kinerja financial. 

Adapun indikator dari pengungkapan adalah:  

a. Kondisi keuangan, suatu tampilan atau keadaan 

secara utuh atas keuangan organisasi selama 

periode atau kurun waktu tertentu.  

                                                           
46 Yuni Yuliana Burhan, “Transparansi Pengelolaan Laporan Keuangan 

Bumdes Terhadap Pelaporan Dana Desa Pada BUMDes Berkah Desa Pa’lalakkang 

Kecamatan  Galesong Kabupaten Takalar,” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2020): 23. 
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b. Susunan pengurus, komponen-komponen (unit-

unit kerja) dalam organisasi. Struktur organisasi 

menunjukkan adanya pembagian kerja dan 

menunjukkan bagaimana fungsi-fungsi atau 

kegiatan yang berbeda-beda tersebut 

diintegrasikan (koordinasi).  

c. Bentuk perencanaan dan hasil dari kegiatan, 

serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan.
47

 

 

      3.   Laporan keuangan 

                 a.  Laporan keuangan BUMDes 

     Menurut Permendagri no. 113 tahun 2014 keuangan 

desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang dapat 

dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang 

dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak 

dan kewajiban desa. Setiap BUMDes diharapkan 

mempunyai laporan keuangan untuk menganalisis 

kinerja keuangan sehingga dapat memberikan informasi 

tentang posisi keuangan, kinerja serta arus kas 

BUMDes yang berguna bagi pihak-pihak pengguna 

laporan keuangan untuk mengambil keputusan-

keputusan ekonomi serta pertanggungjawaban 

manajemen atas penggunaan sumber daya yang ada.
48

 

        Akuntansi keuangan sebagai alat untuk memproses 

data keuangan dan menyajikannya dalam laporan 

keuangan, telah digunakan dalam dunia bisnis sejak 

beberapa abad yang lalu. Prinsip (standar) akuntansi 

yang digunakan selalu berubah sesuai dengan 

perubahan sistem bisnis, dan juga dipengaruhi oleh 

kebutuhan para pemakai informasi. Perubahan yang 

                                                           
47 Ibid., 24. 
48 Sahrul Hi. Posi, Sang Putu Angga Mahendra Putra, “Pengaruh Tingkat 

Pendidikan, Pemahaman Akuntansi Dan Pelatihan Penyusunan Laporan keuangan 

Terhadap Pelaporan Keuangan BUMDes Berdasarkan SAK ETAP,” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Akuntansi, Vol. 12  No. 02 (2021): 416. 
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terjadi menunjukkan bahwa akuntansi keuangan sebagai 

suatu sistem informasi merupakan suatu sistem yang 

dinamis.
49

 

        Laporan keuangan BUMDes setidaknya ada empat 

elemen yang menjadi acuan yakni harta, hutang ,biaya 

dan pendapatan disertai dengan bukti-bukti transaksi 

yang ada dan sah. hal ini diperkuat dengan SAK 

EMKM mensyaratkan tiga asumsi dasar yang harus 

dipenuhi oleh entitas dalam menyusun laporan 

keuangan yaitu asumsi dasar akrual, kelangsungan 

usaha dan konsep entitas bisnis.
50

 

 

             b.   Bentuk-Bentuk Laporan Keuangan 

     Laporan keuangan yang biasanya disajikan oleh 

perusahan mempunyai bentuk-bentuk yang meliputi: 

1) Laporan posisi keuangan 

      Laporan keuangan merupakan sebuah pemaparan 

laporan posisi keuangan yang memberikan 

gambaran tentang aset, kewajiban, dan ekuitas 

(modal). Laporan posisi keuangan ini menyajikan 

persamaan dasar akuntansi, yaitu aset = utang dan 

modal pada tanggal tertentu.
51

 

2) Laporan laba rugi 

      Laporan laba rugi menginformasikan dan 

membandingkan pendapatan yang diperoleh 

perusahan dengan biaya selama periode waktu 

tertentu misal bulanan atau tahunan.
52

 

3) Laporan perubahan modal 

                                                           
49 Ni Kadek Sinarwati, dkk, ”Akuntansi Keuangan 1,” Edisi, (Universitas 

Pendidikan Ganesha: Singaraja, 2013): 02. 
50 Siti Mahmuda, “Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Badan Usaha Milik 

Desa Studi Kasus: BUMDes Desa Sungon Legowo Bunga Gresik,”  Jurnal 

Ecopreneur, Vol. 1 No. 2 (2018): 53. 
51Faiz Zamzami, Nabella Duta Nusa, “Akuntansi Pengantar 1,” Cetakan 

Pertama, (Gadja Mada University Press: Yogyakarta, 2016): 14 
52 Ibid., 21. 
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     Laporan perubahan modal menyajikan semua 

perubahan dalam ekuitas pemilik untuk jangka 

waktu tertentu. Laporan perubahan modal 

menjelaskan tentang dampak transaksi ekuitas 

pemilik selama suatu periode akuntansi.
53

 

4) Laporan arus kas 

      Laporan arus kas menjelaskan bagaimana 

perusahan memperoleh dan menggunakan kas 

selama satu periode tertentu. Sumber kas disebut 

arus kas masuk, dan penggunaan kas dikenal sebagai 

arus kas keluar. Sehingga laporan arus kas 

diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi, 

dan pendanaan yang disusun berdasarkan klasifikasi 

selama periode tertentu.
54

 

5) Catatan atas laporan keuangan 

        Pada laporan keuangan sudah disajikan angka-

angka akuntansi yang tidak selalu menginformasikan 

secara jelas atau berupa informasi kualitatif yang 

menjelaskan maksud dari angka-angka tersebut. 

Laporan keuangan baik laporan posisi keuangan, 

lapoan laba rugi maupun laporan perubahan modal 

cenderung tidak mencukupi untuk secara penuh 

menginformasikan hasil operasi dan posisi kuangan 

perusahaan.
55

 

 

     4.   Aset 

           a.  Pengertian Aset 

     Aset berasal dari kata asset (bahasa inggris) dalam 

bahasa Indonesia dikenal dengan istilah kekayaan. Aset 

adalah segala sesuatu yang  memiliki nilai ekonomi 

yang dapat dimiliki baik oleh individu, perusahaan, 

                                                           
53 Ibid., 26. 
54 Ibid., 26. 
55 Ibid., 28. 
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maupun dimiliki oleh pemerintah yang dapat dinilai 

secara finansial.
56

 

        Dalam peraturan pemerintah nomor 71 tahun 2010 

tentang standar akutansi pemerintah, aset didefinisikan 

sebagai sumber daya ekonomi yang dikuasai atau 

dimiliki oleh pemerintah sebagai akibat dari peristiwa 

masalalu dan dari mana manfaat ekonomi dan sosial 

dimasa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh 

pemerintah atau masyrakat, serta dapat diukur dalam 

satuan uang, termasuk sumber daya non keuangan yang 

diperoleh untuk penyediaan jasa untuk masyrakat 

umum dan sumber daya yang dipelihara karena alasan 

sejarah dan budaya.
57

 

 

   b.  Manajemen  Aset 

     Manajemen aset berasal dari dua kata yaitu 

manajemen dan aset. Manajemen adalah  “management 

is a distinct process consisting of  planning, organizing, 

actuating and controlling, utilizing in each both science 

and art, and followed  in order to accomplish 

predetermined objective”, artinya manajemen adalah 

proses yang berbeda yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian, 

pemanfaatan disetiap ilmu pengetahuan dan seni, dan 

diikuti dalam rangka untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.
58

 

 

                 c.  Macam-Macam  Aset 

     Pada umumnya, aset atau aktiva dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga golongan utama yaitu 

pengklasifikasian aset berdasarkan konvertibilitas, 

                                                           
56 Sri Wahyuni, Rifki Khoirudin, “Pengantar Manajemen Aset,” Cetakan 

Pertama, (Nas Media Pustaka: Makasar, 2020): 01. 
57 Ibid., 3-4. 
58 Ibid., 6. 
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keberadaan fisik dan penggunaannya. Berikut ini adalah 

macam-macam aset berdasarkan klasifikasinya. 

   1) Konvertibilitas 

             Yang dimaksud dengan  konvertibilitas dalam 

pengklasifikasian ini adalah  kemudahaan suatu aset 

untuk dapat ditukarkan menjadi uang tunai. 

Berdasarkan konvertibilitas, aset atau aktiva dapat 

dibagi menjadi dua jenis yaitu aktiva lancar dan 

aktiva tidak lancar. 

    a.  Aset Lancar  (Aktiva Lancar) 

     Aset lancar atau aktiva lancar yang dalam 

bahasa inggris disebut dengan curent asset ini 

yang dapat dengan mudah dikonversikan menjadi 

kas (uang tunai) dan setara kas (biasanya dalam 

satu tahun). Aset lancar juga disebut aset likuid. 

Contoh-contoh aset lancar dintaranya seperti: 

1) Kas 

2) Surat-surat berharga (saham, obligasi) 

3) Piutang  dagang 

4) Perlengkapan kantor 

5) Persediaan barang dagang 

6) Deposito jangka pendek 

 

    b.  Aset Tidak Lancar (Aktiva Tidak Lancar) 

     Aset tidak lancar adalah aset yang tidak 

mudah dikoversi menjadi uang  tunai  atau setara 

kas. Aset tidak lancar disebut juga aset tetap, aset 

jangka panjang, atau aset keras. Contoh-contoh 

aset tidak lancar atau aset tetap: 

1) Tanah  

2) Bangunan 

3) Mesin 

4) Peralatan 

5) Paten 

6) Merek dagang 
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  2) Keberadaan Fisik 

     Berdasarkan keberadaan fisik, aset dapat 

dibedakan menjadi dua jenis yaitu aset berwujud dan 

aset tidak berwujud. 

  a.  Aset Berwujud 

       Aset berwujud adalah aset yang meiliki 

keberadan fisik (kita dapat menyentuh, 

merasakan, dan melihat). Contoh aset berwujud 

ini meliputi: 

1) Tanah  

2) Bangunan 

3) Mesin 

4) Peralatan 

5) Kas 

6) Peralatan kantor 

7) Persediaan barang dagang 

8) Surat berharga (saham, obligasi) 

 

b.  Aset Tak Berwujud 

     Aset tak berwujud adalah aset yang tidak 

memiliki keberadaan fisik. Contoh aset tidak 

berwujud meliputi: 

1) Good will (nilai yang dimiliki perusahaan 

dikarnakan memiliki keistimewaan  tertentu) 

2) Hak paten 

3) Hak cipta 

4) Hak sewa 

5) Merek dagang 

6) Izin 

7) Kekayaan intelektual perusahaan 

 

3).  Penggunaanya  

     Aset atau aktiva juga dapat diklasifikasikan 

berdasarkan penggunaanya. Berdasarkan 

penggunaan opraasionalnya, aset diklasifikasikan 

sebagai aset operasi atau aset non oprasional. 
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a.  Aset Operasional 

     Aset oprasional adalah aset yang diperlukan 

dalam oprasional bisnis sehari-hari. Dengan kata 

lain, aset oprasional digunakan untuk 

menghasilkan pendapatan. Contoh ast 

operasional meliputi: 

1) Kas  

2) Persediaan 

3) Bangunan 

4) Mesin 

5) Peralatan 

6) Hak paten 

7) Hak cipta 

8) Good will 

b.  Aset Non Operasional  

          Aset non operasional adalah aset yang tidak 

diperlukan untuk operasi bisnis sehari-hari tetapi 

masih dapat menghasilkan pendapatan. Contoh  

aset non operasional diantaranya: 

1) Investasi jangka pendek 

2) Surat berharga (saham, obligasi) 

3) Tanah kosong 

4) Penghasilan bungadari deposito tetap.
59

 

 

            d.   Kinerja Manajemen Aset 

        Manajemen aset tidak sekedar pengelolaan dan 

pencatatan daftar aset yang dimiliki. Optimalisasi aset 

harus dilakukan untuk mencegah kerugian yang 

ditanggung oleh perusahaan. Aset perusahaan setiap 

tahunnya harus direview untuk melihat apakah ada aset 

yang masih bisa dipakai atau harus diganti.
60

 

      Kinerja manajemen aset perlu diukur secara 

menyeluruh dan terpadu agar diperoleh informasi untuk 

pengambilan keputusan dalam rangka optimalisasi aset. 

                                                           
59 Ibid., 12-15. 
60 Ibid., 15. 
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Tujuan dari pengukuran kinerja aset menurut 

Departemen For Transport, Energy And 

Infrastructurre, Governtment Of South Australia adalah 

untuk mengetetahui implikasi apabila terdapat 

kekurangan dalam penyediaan layanan tersebut.
61

 

      

    5.   Badan Usaha Milik Desa 

          a.  Pengertian BUMDes 

     BUMDes adalah badan usaha yang secara langsung 

berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna 

menggelola aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya 

sebesar-besarnya untuk kesejahteraan masyarakat desa. 

BUMDes ini sebenarnya telah lama digaungkan oleh 

pemerintah namun kiprahnya tidak berjalan 

sebagaimana mestinya. Jauh sebelum terbentuknya 

Kementerian desa, pembangunan daerah tertinggal dan 

transmigrasi, pemerintah telah mengamanatkan 

pembentukan BUMDes. BUMDes harus di bangun 

dengan semangat kekeluargaan dan kegotong royongan 

serta menjalankan usaha di bidang ekonomi atau 

pelayanan umum untuk kesejahteraan bagi masyarakat 

desa.
62

      

 

   b.  Tujuan Pendirian BUMDes 

        BUMDes harus dibangun dengan semangat 

kekeluargaan dan kegotong royongan serta menjalankan 

usaha di bidang ekonomi atau pelayanan umum untuk 

kesejahteraan bagi masyarakat desa. Peraturan yang 

mengatur secara rinci BUMDes terdapat dalam 

peraturan menteri desa, pembangunan daerah tertinggal, 

dan transmigrasi republik Indonesia nomor 4 tahun 

2015 tentang pendirian, pengurusan dan pengelolaan, 

                                                           
61 Ibid., 16. 
62 Yuliarti, Norita Citra, and Dimas Dwi Oktavian. “Transparansi 

Pengelolaan Laporan Keuangan Bumdes Karya Mandiri Pada Pelaporan Aset Desa,” 
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dan pembubaran badan usaha milik desa. Dalam 

peraturan tersebut menjelaskan bahwa sebagian atau 

seluruh modal berasal dari desa untuk kesejahteraan 

masyarakat desa. usaha yang dapat dijalankan pun harus 

berorientasi untuk meningkatkan pendapatan desa dan 

kesejahteraan masyarakat desa. Berdasarkan Permendes 

no 4 tahun 2015 pasal 3, disebutkan juga bahwa 

pendirian BUMDes bertujuan:  

1) Meningkatkan perekonomian desa;  

2) Mengoptimalkan aset desa agar bermanfaat untuk 

kesejahteraan desa;  

3) Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan 

potensi ekonomi desa; 

4) Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar 

desa dan/atau dengan pihak ketiga;  

5) Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang 

mendukung kebutuhan layanan umum warga;  

6) Membuka lapangan kerja;  

7) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

perbaikan pelayanan umum, pertumbuhan dan 

pemerataan ekonomi desa; dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli 

desa.
63

 

     BUMDes merupakan salah satu lembaga yang 

terdapat interaksi ekonomi antara masyarakat dan  

pemerintah desa, sehingga hal ini juga berdampak pada 

hubungan pemeintah desa dengan  masyarakat yang 

akan tercipta secara alami Dan dengan adanya 

BUMDes ini akan menarik masyarakat untuk memulai 

usaha kecil-kecilan sehingga perlahan angka 

kemiskinan akan menurun dan mengangkat keluarga 

                                                           
63 Prayogo P. Harto, Ria Riwandari, “Tinjauan Teoritis Laporan Keuangan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Berbasis Syariah,” Jurnal Akuntansi dan 

Keuangan Islam, Vol. 6 No. 2 (2018): 172-173. 
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yang tidak mampu untuk menjadi keluarga yang 

sejahtera.
64

 

 

           6.  Kajian Ekonomi Islam 

    a.  Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam  

     Menurut Yususf Qhardawi, bahwasannya ekonomi 

islam memiliki tiga prinsip yaitu tauhid, akhlak, dan 

keseimbangan. Telah diketahui bersama bahwa dua 

prinsip pertama adalah prinsip yang tidak ada di 

konvensional, prinsip keseimbangan dalam 

konvensional pada praktiknya merupakan prinsip yang 

mengakibatkan konvensional itu sendiri di tinggal.
65

 

Prinsip-prinsip ekonomi Islam menurut Metwally 

(dalam Abdul Aziz) secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut:
66

 

1) Dalam ekonomi Islam, berbagai sumber daya 

dipandang sebagai titipan dari Tuhan kepada 

manusia. Manusia harus mengolah atau 

memanfaatkan sebaik mungkin demi memenuhi 

kesejahteraan bersama di dunia, yaitu bermanfaat 

untuk diri sendiri dan juga orang lain.  

2) Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam batas-

batas tertentu, termasuk alat produksi dan faktor 

produksi. Pertama, kepemilikan individu dibatasi 

oleh kepentingan masyarakat. Dan kedua, islam 

menolak setiap pendapatan yang diperoleh yang 

tidak sah, apalagi usaha yang dapat meng hancurkan 

masyarakat.  

3) Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adalah 

kerjasama. Seorang muslim, entah seorang itu 

                                                           
64 Nadya Pakaya, Arie Rorong, Femmey Tulusan, “Transparansi 

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Komanga Kecamatan 

Tompaso,” (2019): 1-2 
65 Abdul Aziz, Dasar – Dasar Ekonomi Islam, 1 ed, (Cirebon: CV. ELSI 
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pembeli, penjual, penerima upah, pembuat 

keuntungan dan sebagainya, harus berpegang pada 

tuntunan Allah SWT dalam firman-Nya: 

 

ب َٓ ٰٓبَُّٚ ٰٚ ٍََ ْٚ ا انَّزِ ْٕ ا لََۡ اٰيَُُ ْٰٕٓ انكَُىَْ رأَكُْهُ َٕ ُْٛكَُىَْ ايَْ  ثِبنْجَبطِمَِ ثَ

َٰٓ ٌَْ الَِّۡ ٌََ اَ ْٕ ٍَْ رجَِبسَحًَ ركَُ َ عَ ُْكُىَْ رشََاض  لََۡ ۗ َ يِّ َٔ 

ا ْٰٕٓ َْفضَُكُىَْ رمَْزهُُ َ ٌََّ ۗ َ ا ٌََ الٰلََّ اِ ب ثكُِىَْ كَب ًً ْٛ سَحِ  
 

 "Wahai orang-orang yang beriman! 

Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu."(QS. An-Nisa' 4: Ayat 29) 

 

4) Pemilikan kekayaan pribadi harus berperan sebagai 

kapital produktif yang akan meningkatkan besaran 

produk nasional dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Sebagaimana firman Allah SWT: 

 

ااٰيَِ ْٕ َّ  ثِبلٰلَِّ ُُ نِ ْٕ سَصُ ا َٔ ْٕ َْفِمُ اَ ب َٔ ًَّ ٍََ جَعهَكَُىَْ يِ ْٛ ضْزخَْهَفِ  يُّ
 َِّ ْٛ ٍََ فِ ْٚ ا فَبنَّزِ ْٕ ُْكُىَْ اٰيَُُ ا يِ ْٕ َْفمَُ َ ا ُٓىَْ َٔ ْٛشَ  اجَْشَ  نَ كَجِ  

 

 "Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-

Nya dan infakkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 

harta yang Dia telah menjadikan kamu sebagai 

penguasanya (amanah). Maka orang-orang yang 

beriman di antara kamu dan menginfakkan 

(hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala yang 

besar."(QS. Al-Hadid 57: Ayat 7) 

 

     Sistem ekonomi Islam menolak terjadinya 

akumulasi kekayaan yang dikuasai oleh beberapa 

orang saja. 
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5) Islam menjamin kepemilikan masyarakat, dan 

penggunaannya direncanakan untuk kepentingan 

orang banyak. Prinsip ini didasari Sunnah Rasulullah 

yang menyatakan bahwa, “Masyarakat punya hak 

yang sama atas air, padang rumput dan api.” Sunnah 

Rasulullah tersebut menghendaki semua industri 

ekstraktif yang ada hubungannya dengan produksi air, 

tambang, bahkan bahan makanan, yang harus dikelola 

oleh Negara.  

6) Seorang muslim harus takut kepada Allah dan hari 

akhir, sebagaimana firman Allah (QS. Al-Baqarah 2: 

Ayat 281). 

 

ا ْٕ ارَّمُ يًب َٔ ْٕ َٚ ٌََ ْٕ َِّ رشُْجَعُ ْٛ ثىََُّ الٰلَِّ انَِٗ فِ فٰٗ ۗ  َٕ  كُمَُّ رُ

َ ب ََفْش  ُْىَْ كَضَجذََْ يَّ ٌََ لََۡ َٔ ْٕ ًُ ٚظُْهَ  
 

  "Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua 

dikembalikan kepada Allah. Kemudian setiap orang 

diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa 

yang telah dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi 

(dirugikan)."(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 281) 

 

7)  Seseorang yang kelebihan hartanya atau kekayaannya 

dan mencapai (nisab) tertentu diwajibkan untuk 

membayar zakat. Zakat merupakan alat distribusi 

sebagian kekayaan orang kaya, yang ditujukan untuk 

orang miskin dan yang membutuhkan. Menurut 

pendapat para ulama, zakat dikenakan 2,5 % untuk 

kekayaan yang tidak semua produktif. 

 

              b.  Konsep Ekonomi Islam 

     Berdasarkan pada beberapa pendapat para fuqaha (ahli 

fiqih dalam Islam)  ketika mendeskripsikan fiqih al-

mu’amalah maka setidaknya ditemukan tiga prinsip, 

yaitu: 
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1) Pada dasarnya aktivitas ekonomi itu boleh dilakukan 

sampai ada dalil yang mengharamkannya,  

2) Prinsip hukum ekonomi syariah  yang kedua adalah 

mu’amalah, hendaknya dilakukan dengan cara suka 

sama suka dan tidak ada unsur paksaan dari pihak 

manapun, dan   

3) Kegiatan ekonomi yang dilakukan hendaknya 

mendatangkan maslahat dan menolak madharat (jalb  

al-mashalih wa dar’u al-mafasid).
67

 

     Ada beberapa dasar hukum yang menjadi landasan 

pemikiran dan penentuan konsep dasar ekonomi syariah, 

antara lain:  

1) Alqur’an.  Alquran merupakan dasar hukum utama 

konsep ekonomi syariah, karena Alqur’an merupakan 

ilmu pengetahuan yang berasal langsung dari Allah. 

Beberapa ayat dalam Alqur’an merujuk pada perintah 

kepada manusia untuk mengembangkan sistem 

ekonomi yang bersumber pada hukum Islam. Di 

antaranya terdapat pada Alqur’an surah Fussilat: 42, 

Az-Zumar: 27 dan Al Hasyr: 22. 

2) Hadis dan sunnah. Hadis dan sunnah merupakan 

perkataan, perbuatan dan takrir dari Nabi Muhammad 

SAW. Kedua sumber ini dapat dijadikan dasar 

penetapan ekonomi syariah.  

3) Ijtihad. Ijtihad menurut bahasa adalah bersungguh-

sungguh dalam mencurahkan pikiran. Sedangkan 

menurut istilah syara’ ijtihad adalah mencurahkan 

seluruh kemmpuan dan pikiran dengan sungguh-

sungguh dalam menetapkan hukum syariat dengan 

caracara tertentu. Ijtihad merupakan sumber hukum 

yang ketiga setelah Al-qur’an dan hadis,  yang 

berfungsi untuk menetapkan suatu hukum  apabila 

                                                           
67 Zulaeha Noni, Putu Sukma Kurniawan, I Nyoman Putra Yasa. 

“Perancangan Pengalokasian Dana Desa Berbasis Prinsip Syariah Melalui 

Pembentukan Badan Usaha Milik Desa ( Bumdes ) ( Studi Kasus di Desa Pegayaman 

Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng ),” (2019): 127. 
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hukum tersebut tidak dibahas didalam alqur’an dan 

hadis dengan syarat menggunakan akal sehat dan 

pertimbangan yang matang.
68

 

 

C.   Kerangka Berfikir 

 Kerangka berfikir pada penelitian ini merupakan dasar pijakan 

atas faktor-faktor permasalahan penting yang telah diidentifikasi 

sebelumnya dengan tujuan untuk merespon rumusan masalah.  

Dalam hal ini penerapan sistem informasi akuntansi mempunyai 

peran penting dalam pemgambilan keputusan baik oleh pihak 

internal maupun eksternal meskipun terkadang penggunaan SIA 

berbasis komputer masih sulit untuk diterapkan dengan sempurna 

karena keterbatasan sumber daya manusianya. Selain itu sistem 

informasi dapat menjadi wadah untuk menyampaikan informasi 

yang berkaitan dengan kegiatan usaha yang dijalankan khususnya 

informasi keuangan sehingga dengan kemudahan akses informasi 

melalalui SIA akan meningkatkan standar transparansi. Dengan 

begitu akan memberikan pengaruh positif terhadap pengelolaan 

aset  usaha serta akan lebih mudah untuk mendapatkan 

pendanaan tambahan karena berhasil mendapatkan kepercayaan 

dari masyarakat. Akan tetapi juga perlu diperhatikan etika dalam 

prinsip-prinsip ekonomi islam yang berlandaskan Al-Quran dan 

Al-Hadis. Dalam Al-Quran dijelaskan bahwa Allah SWT 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan ribah. Oleh sebab itu 

sebagai seorang muslim harus lebih hati-hati dalam mengelola 

usaha agar terhindar dari perbuatan yang dilarang dalam prinsip 

ekonomi islam.Berikut gambaran kerangka berfikir dalam 

penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
68 Ibid., 46. 
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Gambar 2. 1 Kerangka berfikir 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.   Kesimpulan  

         Berdasarkan data hasil penelitian yang berkaitan dengan 

penerapan sistem informasi akuntansi, penerapan transparansi 

laporan keuangan, dan pengelolaan aset BUMDes, dapat 

disimpulkan bahwa dalam penggunaan SIA BUMDes Desa 

Muara Tenang masih menggunakan sistem pencatatan secara 

manual. Tingkat kesesuaian komponen SIA pada pendapatan dan 

pengeluaran BUMDes Desa Muara Tenang belum 100% 

memenuhi kriteria penggunaan SIA. Dari enam komponen SIA 

yang terdiri dari sumber daya manusia (SDM), prosedur dan 

intruksi, data SIA, software, infrastruktur, dan kontrol internal 

terdapat tiga komponen yang sesuai dan tiga komponen yang 

tidak sesuai. Komponen yang tidak sesuai meliputi, data  SIA, 

software, dan kontrol internal ketiga komponen ini belum 

memadai sehingga tidak memenuhi kriteria dari penggunaan SIA. 

      Tingkat transparansi laporan keuangan yang ada di BUMDes 

Desa Muara Tenang masih tergolong kurang transparan hal ini 

ditunjukkan dari empat indikator yang digunakan dalam 

penelitian diantara: indikator pertama yaitu keterbukaan 

informasi keuangan. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti menemukan bahwa laporan keuangan yang dibuat oleh 

BUMDes Desa Muara Tenang hanya diketahui oleh pihak 

pengelola BUMDes dan pemerintah desa saja. Indikator kedua 

yaitu kemudahan akses informasi. Laporan keuangan BUMDes 

Desa Muara Tenang sulit untuk diakses oleh masyarakat. 

Indikator ketiga yaitu kelengkapan informasi. Untuk perihal 

kelengkapan informasi pemerintah desa terlihat kurang jelas 

dalam menginformasikan kepada masyarakat terkait pengelolaan 

usaha dan pengelolaan keuangan BUMDes. Dan indikator ke 

empat yaitu Keterbukaan proses pencatatan. Dari temuan yang 

ada terlihat bahwa proses pencatatan transaksi-transaksi yang 

dilakukan selama kegiatan operasioal berlangsung hanya 

diketahui oleh pengelola BUMDes dan aparatur desa. 
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     Pengelolaan aset desa yang dilakukan oleh BUMDes Desa 

Muara Tenang dimulai dari membuat perencanaan awal, 

melakukan pembagian tugas kepada setiap anggota, kemudian 

melakukan kegiatan usaha yang telah direncanakan, lalu 

dilakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan 

operasional. 

 

B.   Rekomendasi 

     Setelah melihat hasil penelitian yang dilakukan di BUMDes 

Desa Muara Tenang setidaknya ada tiga rekomendasi yang dapat 

penelitian sampaikan yaitu: 

1. Peneliti melihat bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 

ruang yang dapat dikembangkan untuk dilakukan penelitian 

lebih lanjut oleh karena itu peneliti merekomendasikan kepada 

peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan penelitian 

dibidang Sistem Informasi Akuntansi dan Transparansi. 

 

2. Sistem Informasi Akuntansi merupakan salah satu cabang 

ilmu pengetahuan yang dapat dipelajari dan digunakan untuk 

keperluan pembelajaran dan pengelolaan bisnis untuk itu 

peneliti merekomendasikan kepada pembaca untuk dapat 

mempelajari lebih dalam terkait SIA karena didalamnya 

terdapat banyak manfaat yang dapat kita ambil untuk 

menambah pengetahuan dan kepentingan dalam pengelolaan 

usaha. 

 

3. Ada beberapa saran untuk BUMDes Desa Muara Tenang: 

a. Sumber daya manusia yang mengelola BUMDes Desa 

Muara Tenang belum mampu      mengoperasikan sistem 

komputer dengan baik oleh karena itu dalam penggunaan 

SIA BUMDes Desa Muara Tenang masih menggunakan 

sistem pencatatan secara manual untuk itu peneliti 

menyarankan agar menggunakan sistem komputerisasi 

yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

pekerjaan. Untuk itu pengelola BUMDes Perlu melakukan 

pelatihan dalam mengoperasikan perangkat kokomputer 
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agar dapat mendukung peralihan dari sistem pencatatan 

manual ke sistem komputerisasi. 

b. Mengenai transparansi yang ada di BUMDes Desa Muara 

Tenang yang saat ini belum begitu transparan maka 

peneliti menyarankan agar pengelola bersikap lebih 

transparan supaya tidak menimbulkan kecurigaan dari 

masyarakat. 

c. Mengenai pengelolaan aset desa yang dikelola oleh 

BUMDes yang belum mampu membuahkan hasil seperti 

yang diinginkan maka peneliti menyarankan agar 

pengelola BUMDes melakukan evaluasi secara 

menyeluruh terhadap pengelolaan usaha yang dijalankan 

agar kedepannya dapat memberikan laba yang maksimal. 

d. Peneliti meyarankan dalam menjalankan kegiatan usaha 

selain untuk mencari keuntungan juga perlu diperhatikan 

hal-hal yang dilarang di dalam prinsip ekonomi islam agar 

terhindar dari perbuatan yang menyebabkan dosa. 
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